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Muhammad Taufiq Arif, E 411 08 305. “Dinamika Sosial Komunitas Lakkang 
(Kasus Kecamatan Tallo, Kota Makassar)”. Dibimbing oleh Rahmat Muhammad 
dan Suparman Abdullah. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui proses dinamika sosial yang dialami oleh 
komunitas Lakkang Kecamatan Tallo Kota Makassar serta untuk mengidentifikasi 
faktor-faktor apa saja yang mendorong dinamika sosial yang dialami oleh komunitas 
Lakkang Kecamatan Tallo Kota Makassar. 
Penelitian ini melibatkan enam orang warga kelurahan Lakkang yang merupakan 
tokoh masyarakat, pemuka adat dan pejabat kelurahan. Penelitian ini menggunakan 
pendekatan penelitian kualitatif. Sedangkan dasar penelitian adalah studi kasus 
kemasyarakatan. 
Dalam penelitian ini terungkap bahwa dinamika sosial komunitas Lakkang 
berlangsung secara progresif. Perubahan sosial sebagai pendorong dinamika 
komunitas Lakkang terjadi secara progres dan regres. progres terjadi dengan 
perencanaan  dan ada pula yang tidak terencana. Perubahan progres seperti masuknya 
bantuan dari luar komunitas baik dari pihak pemerintah maupun pihak swasta. 
Sedangkan regres terjadi disaat komunitas ini mengalami peperangan pada 
pendudukan Jepang dan pemberontakan gerombolan Darul Islamiah/Tentara Islam 
Indonesia. Dalam penelitian ini juga menunjukkan bahwa terdapat dua faktor 
perubahan sosial di komunitas Lakkang. Yaitu, faktor endogen yang berasal dari 
dalam komunitas seperti bertambahnya jumlah penduduk dan meningkatnya 
pengetahuan akan teknologi. Sedangkan untuk faktor eksogen atau yang berasal dari 




Muhammad Taufiq Arif, E 411 08 305. "The Social Dynamics of Lakkang 
Community (The Case in Tallo Subdistrict, Makassar City)". Guided by 
Rahmat Muhammad and Supaman Abdullah. 
This study aims to determine the process of social dynamics experienced by the 
Lakkang community in Tallo sub-district Makassar City as well as to identify any 
factors that drive the social dynamics experienced by the Lakkang community 
District of Tallo Makassar. 
The study involved six Lakkang village residents who are community leaders, 
traditional leaders and village officers. This study used a qualitative research 
approach. While basic research is a case study of community. 
In this study show that the social dynamics of the community Lakkang take place 
progressively. Social change as the driving dynamics Lakkang community work in 
two ways, progress and regress. Progress is by planning and unplanning programs, 
such as the schemes from both the goverment & private parties. Meanwhile, the 
regress had been experienced by the community when they fought in the area of japan 
Colonization and the war of Darul Islam Rebellion. There are two factors of social 
change at The Lakkang Community; Firstly endegenous factor which are from inside 
of community it self such as increasing number of population and knowledge on 
technology; Secondly, Exegenous factors which are external side such as 
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A. Latar Belakang Masalah 
Zoon Politicon,manusia adalah makhluk sosial. Manusia memiliki naluri 
dasar untuk saling berinteraksi dengan manusia lain. Aristoteles menyebut 
manusia sebagai hewan bermasyarakat atau zoon politicon. Zoon berarti hewan 
dan kata politicon berarti bermasyarakat. Dalam penjelasan ini Aristoteles 
menjelaskan bahwa manusia memiliki kodrat untuk hidup bermasyarakat dan 
berinteraksi satu sama lain. 
Manusia tidak bisa berdiri sendiri tanpa bantuan orang lain. Dalam 
menjalani kebutuhannya, manusia tidak mungkin hidup sendiri dalam 
memenuhi kehidupannya tanpa ada bantuan manusia lainnya. Manusia 
memiliki naluri gregarioness, yaitu naluri manusia untuk selalu hidup dengan 
manusia lain. Dengan demikian manusia merupakan makhluk sosial (homo 
socius) yaitu makhluk yang senantiasa ingin berinteraksi atau bergaul satu sama 
lain. 
Sejak dahulu manusia hidup berkelompok. Manusia hidup berkelompok 
untuk saling membantu dalam memenuhi kebutuhan. Alasan lain manusia 
hidup di dalam suatu kelompok adalah kebutuhan akan rasa aman. Sejak 
manusia hidup secara nomaden atau berpindah-pindah sampai pada hidup 
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menetap pada suatu tempat manusia telah membentuk kelompok. Dengan hidup 
berkelompok manusia dapat meminimalkan ancaman luar.  
Kebutuhan bersama dan kebutuhan pribadi dalam kehidupan 
bermasyarakat telah mempersatukan mereka. Persatuan ini terjalin dikarenakan 
rasa memiliki nasib yang sama. Sehingga hubungan mereka terjalin. 
Kehidupan manusia adalah suatu kehidupan sosial, dalam arti bahwa 
kehidupan manusia "bersifat sosial". Kebutuhan, prestasi, kesenangan dan 
aktivitas manusia semuanya bersifat sosial, karena semuanya itu terjalin erat 
dengan adat, kebiasaan, dan sistem kerja, pembagian keuntungan, dan 
pembagian pemenuhan kebutuhan tertentu. Hal yang membuat sekelompok 
tertentu orang tetap bersatu adalah pikiran dan kebiasaan tertentu yang 
dominan. Dengan kata lain, masyarakat adalah kumpulan orang yang, karena 
desakan kebutuhan dan pengaruh keyakinan, pikiran dan ambisi tertentu, 
tersatukan dalam kehidupan bersama. 
Pada idealnya masyarakat menginginkan kehidupan yang sejahtera. 
Sehingga selalu timbul usaha untuk mewujudkannya, walaupun tidak pernah 
berhasil mencapai kesejahteraan yang penuh. Lebih lanjut menurut 
Soetomo(Soetomo, 2012), kondisi sejahtera secara penuh tidak akan pernah 
bisa terwujud, sehingga upaya untuk melakukan perubahan menuju kondisi 
ideal berlangsung sepanjang waktu. 
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Apabila kehidupan sekarang belum bisa menjawab kesejahteraan 
masyarakat. Akan selalu ada dorongan untuk melakukan perubahan untuk 
mewujudkannya. Begitupun jika terdapat realitas yang menghambat tercapainya 
kesejahteraan sebagai kondisi yang ideal, akan mendorong usaha untuk 
mengubah atau memperbaikinya. Realitas sosial yang dianggap sebagai 
masalah sosial selalu menginspirasi bagi munculnya usaha untuk melakukan 
perubahan dan perbaikan. Lebih lanjut Soetomo (Soetomo, 2012)menjelaskan 
bahwa, pada umumnya kondisi ideal yang didambakan disebut sebagai kondisi 
sejahtera (social welfare), sedangkan kondisi yang merupakan masalah sosial 
adalah realitas sebaliknya karena bertentangan dengan kondisi ideal (social 
illfare). 
Masalah sosial merupakan realita sosial yang tidak diharapkan. Sedang 
kesejahteraan merupakan realita sosial yang diharapkan. Kesejahteraan bersifat 
ideal. Dikarenakan kondisi ini tidak pernah terpenuhi pada kehidupan 
masyarakat, atau dapat dikatakan bersifat utopis. Sehingga selalu terhadap 
usaha-usaha untuk memperjuangkan kondisi kesejahteraan tersebut. 
Untuk mempelajari perubahan yang terjadi dalam masyarakat ini 
dibutuhkan konsep proses sosial. Seperti defenisi klasik yang dikemukakan 
oleh Pitirim Sorokin (Sztompka, 2010). menurutnya proses sosial 
adalah“Setiap perubahan subjek tetentu dalam perjalanan waktu, entah itu 
perubahan tempatnya dalam ruang, atau modifikasi asprk kuantitatif atau 
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kualitatifnya”.Menurut Piotr Sztompka(Sztompka, 2010)“konsep perubahan 
sosial meliputi „atom‟ terkecil dinamika sosial, perubahan keadaan sistem sosial 
atau perubahan setiap aspeknya”. 
Pada dasarnya masyarakat mengalami perubahan. Tidak ada masyarakat 
yang tidak mengalami perubahan atau stagnansi. Sekecil atau selambat apapun, 
masyarakat akan selalu berubah,baik berubah maju atau progres maupun 
mengalami kemunduran atau regres. Namun ada yang berpendapat bahwa 
masyarakat tidaklah mengalami regres. Karena regres itu adalah salah satu 
kemajuan yang dialami oleh masyarakat dalam dinamikanya.  
Dinamika masyarakat dipengaruhi oleh tantangan yang dialami oleh 
komunitas itu sendiri. Kedatangan orang asing menjadi salah satu faktor 
terjadinya dinamika sosial. Kedatangan orang asing dalam suatu masyarakat 
tentunya akan memberi pengaruh tersendiri. Karena masyarakat memiliki 
kebudayaan yang cenderung unik atau berbeda dengan kelompok masyarakat 
lainnya. Sehingga muncullah potensi asimilasi kebudayaan. Hal ini salah satu 
yang menjadi pendorong terjadinya dinamika masyarakat. 
Namun dinamika masyarakat itu pun tergantung pada masyarakat itu 
sendiri. Suatu masyarakat kadang memilih untuk menutup diri dari pengaruh 
luar, atau bisa saja kondisi masyarakat itulah yang membuat suatu masyaraka 
memarginalkan diri atau termarginalkan. Seperti kondisi daerah bermukimnya 
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suatu masyarakat yang tidak mendukung atau menghambat dinamika 
masyarakat dikarenakan akses ke daerah tersebut yang tidak mudah 
Kedinamisan merupakan salah satu ciri kehidupan masyarakat manusia. 
Kehidupan masyarakat manusia yang dinamis ditandai dengan perubahan-
perubahan sosial dan budaya yang secara jelas dapat terlihat melalui berbagai 
benda hasil budaya dan aktivitas-aktivitas kehidupannya. Perubahan sosial 
budaya yang dialami manusia dapat dijelaskan sebagai proses penyesuaian 
hidup manusia dengan konstelasi yang ada, seperti yang ditegaskan oleh 
Ritzer(dalam Sztompka, 2010), Perubahan Sosial mengacu pada variasi 
hubungan antar individu, kelompok, organisasi, kultur dan masyarakat pada 
waktu tertentu. 
Setiap perubahan sosial selalu mencakup pula perubahan budaya, dan 
perubahan budaya akanmencakup juga perubahan sosial. Sosiatri merupakan 
ilmu sosial terapan (applied science), yang dalam pengembangannya 
mengandalkan realita yang terjadi di dalam masyarakat, berkaitan dengan 
masalah sosial yang perlu diselesaikan (pandangan awal perkembangan) dan 
penyesuaian kebutuhan dengan sumber daya yang ada (pandangan hasil 
perkembangan). Realita dalam masyarakat yang terus mengalami perubahan 
memiliki dimensi perubahan sosial. Sementara itu, secara keilmuan, 
pengembangan kajian, penelitian, dan teori-teori baru juga dituntut dari sosiatri, 
baik melalui hasil kerja lapangan (penelitian dan proyek sosiatri), maupun 
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melalui berbagai kegiatan seminar dan diskusi.Seperti komunitas Lakkang di 
Kecamatan Tallo Kota Makassar. Komunitas Lakkang tinggal di delta sungai 
yang membuat akses ke daerah itu tidak semudah daerah lain. 
Hal ini membuat komunitas lakkang termarginalkan. Pengaruh 
urbanisasi dihambat oleh akses ke daerah tersebut. Padahal secara geografis 
Lakkang yang juga merupakan salah satu kelurahan di Kecamatan Tallo Kota 
makassar ini terletak hampir di tengah Kota Makassar. Namun karena aksesnya, 
komunitas inii tidak begitu besar mendapatkan pengaruh urbanisasi di Kota 
Makassar. 
Berdasarkan penjelasan pada latar belakang di atas maka peneliti tertarik 
untuk mempelajari dinamika sosial yang terjadi di komunitas Lakkang. 
Sehingga peneliti mengangkat Penelitian yang berjudul “Dinamika Sosial 
Komunitas Lakkang(Kasus Kecamatan Tallo, Kota Makassar)” 
B. Rumusan Masalah 
Untuk memudahkan proses penelitian dan guna menghindari 
pembahasan yang terlalu meluas diperlukan adanya perumusan masalah. 
Berangkat dari pernyataan tersebut di atas, maka rumusan masalah yang akan 
berusaha dibahas dalam penelitian yang berjudul berjudul “Dinamika Sosial 
Komunitas Lakkang(Kasus Kecamatan Tallo, Kota Makassar)”, yaitu: 
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1. Bagaimanakah dinamika sosial yang dialami komunitas Lakkang 
Kecamatan Tallo Kota Makassar? 
2. Apa saja yang menjadi faktor pendorong terjadinya dinamika sosial yang 
dialami komunitas Lakkang Kecamatan Tallo Kota Makassar? 
C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
Penelitian ini bertujuan untuk 
1. Untuk mengetahui proses dinamika sosial yang dialami oleh komunitas 
Lakkang Kecamatan Tallo Kota Makassar. 
2. Untuk mengidentifikasi faktor-faktor apa saja yang mendorong dinamika 
sosial yang dialami oleh komunitas Lakkang Kecamatan Tallo Kota 
Makassar. 
Kegunaan penelitian ini dibagi atas dua jenis. Yaitu kegunaan secara akademis 
dan kegunaan secara praktis. 
1. Kegunaan Secara Akademis 
a. Menunjukan dinamika yang di alami oleh masyarakat Lakkang 
Kecamatan Tallo Kota Makassar 
b. Menjadi penjelasan secara ilmiah faktor yang mempengaruhi suatu 
dinamika sosial yang terjadi dalam komunitas 
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c. Memperkaya khasanah kajian ilmu sosiologi untuk pengembangan 
ilmu pengetahuan khususnya di bidang sosiologi 
d. Menjadi referensi penelitian selanjutnya yang berkaitan dengan 
penelitian ini 
2. Kegunaan Secara Praktis 
a. Memberikan rujukan informasi bagi masyarakat luas yang ingin 
mengetahui kondisi sosial masyarakat Lakkang kecamatan Tallo kota 
Makassar 
b. Menjadi rujukan kepada pemerintah dalam penentuan kebijakan 
dalam mengembangkan daerah. 
c. Sebagai salah satu syaratuntuk memperoleh derajat sarjana pada 







A. Pendekatan dan Strategi Penelitian 
1. Pendekatan Penelitian 
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
pendekatan kualitatif (qualitative). Penelitian dengan pandangan  ini, 
merupakan metode-metode untuk mengekplorasi dan memahami makna 
yang oleh sejumlah individu atau kelompok orang dianggap berasal dari 
masalah sosial atau kemanusiaan. 
Penggunaan metode penelitian kualitatif awalnya dikenal 
dalam studi-studi dari Chicago School antara tahun 1910-1940. Selama 
periode ini peneliti-peneliti Universitas Chicago menghasilkan penelitian-
penelitian dengan pengamatan terlibat (participant observation) dan 
berdasarkan catatan pribadi (personal documents). Sampai dengan tahun 
1960-an, masyarakat ilmiah telah terbiasa dengan metode-metode 
participant observation, in-depth interviews, dan personal documents. 
Berbagai penelitian kualitatif yang dilakukan tersebut berakar dari sebuah 




2. Strategi Penelitian 
Strategi penelitian yang digunakan adalah studi kasus. 
Menurut Susilo Rahardjo & Gudnant(Binham, 2015) studi kasus adalah  
suatu metode untuk memahami individu yang dilakukan secara 
integrative dan komprehensif agar diperoleh pemahaman yang mendalam 
tentang individu tersebut beserta masalah yang dihadapinya dengan 
tujuan masalahnya dapat terselesaikan dan memperoleh perkembangan 
diri yang baik. 
Studi kasus yang digunakan adalah studi kasus 
kemasyarakatan. Studi kasus kemasyarakatan ini merupakan studi tentang 
kasus kemasyarakatan (community study) yang dipusatkan pada suatu 
lingkungan tetangga atau masyarakat sekitar (kornunitas), bukannya pada 
satu organisasi tertentu bagaimana studi kasus organisasi dan studi kasus 
observasi. 
B. Waktu dan Lokasi Penelitian 
1. Waktu 
Penelitian ini direncanakan akan dilaksanakan pada bulan Mei-Juni 





2. Lokasi Penelitian 
Lokasi penelitian ini yaitu daerah delta Lakkang. Lakkang berada di 
wilayah pemerintahan Kota Makassar tepatnya terletak di Kelurahan 
Lakkang Kecamatan Tallo. 
C. Tipe dan Dasar penelitian 
Tipe penelitian yang digunakan adalah deskriptif-kualitatif, yaitu 
suatu penelitian yang bertujuan untuk memberikan gambaran tentang 
bagaimana  proses dinamika terjadi dalam komunitas Lakkang. Penelitian ini 
menggambarkan seperti apa proses perubahan sosial dalam dinamika 
kemasyarakatan dan apa-apa saja yang menjadi faktor pendorong terjadinya 
dinamika tersebut. 
Dasar Penelitian ini adalah pengamatan yang memfokuskan 
dinamika yang dialami oleh komunitas Lakkang kecamatan Tallo Kota 
Makassar. 
D. Penentuan Sampel 
Menurut Sugiyono(2009), penentuan sampel atau informan dalam 
penelitian kualitatif berfungsi untuk mendapatkan informasi yang maksimum, 
karena itu orang yang dijadikan sampel atau informan sebaiknya yang 
memenuhi kriteria sebagai berikut: 
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1. Mereka menguasai atau memahami kondisi dan Perkembangan 
khususnya dinamika komunitas Lakkang, 
2. Mereka sedang berkecimpung atau terlibat dalam upaya pengembangan 
komunitas Lakkang 
3. Mereka mempunyai cukup waktu untuk diwawancarai. 
4. Mereka tidak cenderung menyampaikan informasi hasil kemasannya 
sendiri. 
Ini sesuai dengan pendapat Spradley (dalam Sugiyono, 2009)yang 
menyatakan bahwa sampel sebagai sumber data atau sebagai informan 
sebaiknya yang memenuhi kriteria sebagai berikut: 
1. Mereka yang menguasai atau memahami sesuatu melalui proses 
enkulturasi, sehingga sesuatu itu bukan sekadar diketahui tetapi juga 
dihayati. 
2. Mereka yang masih tergolong masih atau sedang berkecimpung atau 
terlibat pada kegiatan yang tengah diteliti. 
3. Mereka yang mempunyai waktu yang memadai untuk dimintai informasi. 
4. Mereka yang tidak cenderung menyampaikan informasi hasil 
“kemasannya” sendiri. 
5. Mereka yang pada mulanya tergolong “cukup asing” dengan peneliti 




Dalam penelitian ini peneliti menentukan informan dengan teknik 
purposive sampling, artinya dengan memilih nara sumber yang benar-benar 
mengetahui kondisi kemasyarakatan Kelurahan Lakkang, sehingga mereka akan 
dapat memberikan masukan secara tepat tentang Dinamika Sosial Komunitas.  
Informan yang dipilih dalam penelitian ini berasal dari unsur 
pemerintah, tokoh adat, tokoh agama, atau Pihak lain yang pernah mengadakan 
kajian kemasyarakatan di lokasi penelitian. sebagaimana dikemukakan oleh 
Sugiyono (2009) bahwa yang menjadi kepedulian bagi peneliti kualitatif adalah 
“tuntasnya” perolehan informasi dengan keragaman variasi yang ada, bukan 
banyaknya sampel sumber data. 
E. Teknik Pengumpulan Data 
Dalam penelitian, teknik pengumpulan data merupakan faktor 
penting demi keberhasilan penelitian. Hal ini berkaitan dengan bagaimana cara 
mengumpulkan data, siapa sumbernya, dan apa alat yang digunakan. 
1. Pengumpulan data Primer 
Jenis sumber data adalah mengenai dari mana data diperoleh. Apakah 
data diperoleh dari sumber langsung (data primer) atau data diperoleh dari 
sumber tidak langsung (data sekunder). Pengumpulan data primer 
dilakukan dengan wawancara, observasi langsung dan dokumentasi 
a. Wawancara Mendalam (indepth interview) 
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Teknik wawancara dilakukan dengan mengajukan beberapa 
pertanyaan secara lisan dan bertatap muka dengan informan yang 
telah ditetapkan. Dengan tujuan mendapatkan informasi secara 
lengkap, mendalam, dan komprehensif sesuai dengan tujuan 
penelitian. Serta mencari tahu tentang masalah-masalah sosial 
kemasyarakatan setempat. Sehingga peneliti dapat mengetahui 
rekam jejak dinamika yang terjadi pada masyarakat. 
Pertanyaan  yang diajukan peneliti berupa pertanyaan lisan dengan 
tetap merujuk pada pedoman wawancara yang telah disusun, dan 
jawaban informan dijawab secara lisan. Kemudian pertanyaan 
berkembang sesuai dengan kebutuhan data. 
b. Observasi langsung 
Teknik observasi langsung berupa pengamatan langsung di lokasi 
penelitian untuk mengetahui segala hal yang berhubungan dengan 
masalah penelitian. Ini dimaksudkan untuk mengetahui obyektivitas 
dari kenyataan yang ada tentang keadaan dan kondisi objek yang 
akan diteliti. Penggunaan teknik observasi ini dimaksudkan untuk 
mengungkap fenomena yang tidak diperoleh melalui teknik 
wawancara. Peneliti lewat observasi akan mendapatkan pengalaman 






Teknik dokumentasi memungkinkan peneliti memperoleh informasi 
dari dokumen publik seperti makalah atau Koran. Hal ini dilakukan 
untuk mengetahui peristiwa-peristiwa yang pernah terjadi di lokasi 
penelitian. Dengan begitu, peneliti dapat mengidentifikasi masalah-
masalah social yang terjadi dilokasi penelitian pada masa lalu. 
2. Pengumpulan data Sekunder 
Pengumpulan data sekunder didasarkan pada data yang tersedia di kantor-
kantor pemerintahan, yaitu demografi, sarana, prasa-rana, dan dokumen 
lain yang terkait. 
F. Analisis Data 
Data yang diperoleh dari hasil penelitian akan dianalisa secara kualitatif dengan 
memberikan gambaran informasi yang jelas dan mendalam. Hasil dari 
gambaran informasi akan di interpretasikan sesuai dari hasil penelitian yang 
dilakukan berdasarkan teori yang relevan. Data yang dianalisis adalah data 
tentang dinamika sosial yang dialami oleh komunitas Lakkang Kelurahan Tallo 
Kota Makassar. Penarikan kesimpulan dilakukan dengan cermat dengan 
melakukan verifikasi berupa tinjauan ulang pada catatan-catatan lapangan 






Pada bagian ini peneliti akan menyajikan kesimpulan dari keseluruhan pembahasan 
dan saran setelah merujuk hasil temuan dalam penelitian. 
A. Kesimpulan 
Dari hasil penelitian dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 
1. Tipe Masyarakat Lakkang adalah gemeinschaft atau komunitas intim. 
2. Pendorong Dinamika Sosial Komunitas Masyarakat Lakkang adalah 
Perubahan Sosial yang berupa Progress (kemajuan)dan Regress 
(kemunduran) 
3. Perubahan Sosial Komunitas Masyarakat lakkang yang bersifat Proggress 
(kemajuan) terbagi menjadi dua, yaitu planed progress dan unplaned 
progress adalah sebagai berikut, 
a. Planed Progres, sebagai berikut 
1) Pembangunan Sarana dan prasarana umum, meliputi pembangunan 
sarana dan prasarana transportasi dan program pemberdayaan 
masyarakat, 
2) Peningkatan teknologi pertanian dan tambak, meliputi penyuluhan 
dan pelatihan teknologi dalam menunjang peningkatan kualitas 
peertanian dan tambak, 
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3) Perbaikan Sarana Pendidikan, meliputi perbaikan gedung sekolah, 
4) Sarana Transportasi yang Memadai, meliputi kualitas moda 
penyeberangan yang cukup, 
5) Peningkatan Kualitas Hidup Manusia, meliputi Program keluarga 
berencana, posyandu, Perawatan Lingkungan sehat dan kehadiran 
sanggar kerajinan tangan, 
6) Dijadikannya Lakkang sebagai desa wisata 
b. Unplaned Progres, sebagai berikut 
1.) Peperangan pada Zaman pendudukan jepang dan pemberontakan 
Kahar Mudzakkar 
2.) Peninggalan situs sejarah di Kelurahan Lakkang 
4. Perubahan Sosial Komunitas Masyarakat lakkang yang bersifat Regress 
(kemunduran) adalah sebagai berikut, 
a. Peperangan saat pendudukan Jepang 
b. Peperangan saat penumpasan gerombolan DI/TII Kahar Mudzakkar 
5. Yang menjadi faktor endogen perubahan sosial komunitas masyarakat 
Lakkang adalah sebagai berikut, 
a. Bertambahnya penduduk diakibatkan oleh perkawinan silang dengan 
komunitas lain dan transmigrasi dalam skala kecil. 




6. Yang menjadi faktor eksogen perubahan sosial komunitas masyarakat 
Lakkang adalah sebagai berikut, 
a. Pengaruh kebudayaan masyarakat atau komunitas lain yaitu akulturasi. 
b. Peperangan  
B. Saran 
Dari penelitian ini, peneliti memberikan saran: 
1. Diperlukan perhatian oleh pihak pemerintah, swasta, atau pun organisasi 
non pemerintah untuk  pendapingan untuk komunitas ini, mulai dari 
pengolahan sumber daya alam hingga dalam hal  pemberdayaan. 
2. Sebaiknya pembangunan berkoordinasi dengan komunitas masyarakat ini 
guna terwujudnya pembangunan yang tepat guna sesuai dengan kebutuhan 
masyarakat. 
3. Diperlukan reformasi birokrasi dan penyadaran terhadap masyarakat 
mengenai kependudukan. 
4. Diperlukan peningkatan sarana dan prasarana pendidikan. 
5. Perawatan dan pembinaan moda transportasi yang lebih memadai. 
6. Memperluas jangkauan promosi Desa Wisata. 
7. Diperlukan pengelolahan situs bersejarah dan kelengkapan dokumen-
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